







































































PEMASARAN DENGAN SISTEM DISKON: STUDI PERLINDUNGAN 
BAGI KONSUMEN DI MATAHARI DEPARTMENT STORE, CENTRO 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola-pola pemberian diskon yang 
dilakukan Matahari Department Store, Centro Department Store, dan Metro 
Department Store dan perlindungan hukum terhadap konsumen yang terlibat 
dalam pemberian discount. Metode penelitian melalui pendekatan normatif 
(doctrinal) dengan jenis penelitian bersifat deskriptif. Sumber data terdiri dari data 
sekunder yakni studi kepustakaan dan data primer berupa wawancara sebagai 
penunjang. Metode pengumpulan data melalui studi pustaka dan wawancara, 
kemudian data dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola-pola pemberian discount yang dilakukan Department Store pada dasarnya 
sama yakni diskon secara cuma-cuma kepada konsumen, disamping itu juga 
memberikan diskon yang besar-besaran dengan tujuan untuk menghabiskan stok 
barang atau pakaian yang tidak laku dijual. Sedangkan perlindungan hukum 
terhadap konsumen yang terlibat dalam pemberian diskon yang dilakukan 
Department Store mengacu pada peraturan dalam Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 yang bertujuan agar kewajiban dan hak-hak antara pelaku usaha dan 
konsumen berimbang dan adil, sebagai contoh jika konsumen menemukan 
kerusakan pada barang yang dibelinya, dapat mengembalikan barang tersebut 
dengan catatan barang tersebut masih memiliki struk pembelanjaan dengan batas 
waktu tertentu dan jika menggunakan kartu kredit dan debit konsumen diharuskan 
menyerahkan bukti pembayaran. 
 




This study aims to determine the patterns of discounts made Matahari Department 
Store, Centro Department Store, and Metro Department Store and legal protection 
of consumers involved in the award discount. Research method through normative 
approach (doctrinal) with research type is descriptive. Sources of data consist of 
secondary data namely library study and primary data in the form of interviews as 
a supporter. Methods of data collection through literature study and interview, 
then the data were analyzed qualitatively. The result of the research shows that the 
discounting patterns made by Department Store are basically the same ie free 
discount to the consumer, besides it also gives big discount with the aim to spend 
the stock of goods or clothes that do not sell. While the legal protection of 
consumers involved in discounting by Department Store refers to the regulations 
in Law No. 8 of 1999 which aims to ensure that the obligations and rights between 
business actors and consumers are balanced and fair, for example if consumers 
find damage to goods purchased, can return the goods with the note that the goods 
still have a receipt of expenditure with a certain time limit and if using a credit 
card and debit consumers are required to submit proof of payment. 
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1. PENDAHULUAN  
Adanya persaingan pasar-pasar modern ini, pelaku usaha melakukan 
berbagai cara agar produk barang atau jasa yang dimilikinya dapat dibeli oleh 
konsumen, karena itulah setiap departemen store memiliki berbagai macam 
variasi dagangan. Pelaku usaha ini bukan hanya menjual pakaian saja melainkan 
terdapat mainan untuk anak-anak, tas, sepatu, peralatan masak, parfum, dan 
kosmetik. Bahkan para pelaku usaha juga menawarkan berbagai macam promo 
diskon yang dimulai dari diskon bersyarat, diskon tunai,diskon kredit, diskon plus, 
diskon kupon, diskon anggota atau member, up to discount, clereance discount, 
diskon time limit, dan diskon undangan. Sebagaimana diungkapkan Soemarso, 
yang dimaksud dengan potongan penjualan atau potongan tunai (cash discount) 
adalah potongan yang diberikan jika pembayaran dalam kredit lebih cepat dari 
jangka waktu kredit tersebut.1  
Pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya akan mencari keuntungan 
sebesar-besarnya. Hal ini sejalan dengan tujuan berbisnis yang mana pelaku usaha 
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya yang mana pelaku usaha akan 
berusaha agar dapat memenangkan persaingan usaha walaupun menggunakan 
cara-cara yang bertentangan dengan etika dan hukum.2 
Setiap perdagangan yang ada di Indonesia pastilah diatur oleh Undang-
undang, begitupun dengan barang dagang yang ada di setiap pusat perbelanjaan 
khususnya Department Store. Dalam melakukan aktivitas jual beli pastilah ada 
pihak yang untung dan rugi, hal inilah yang menjadi dasar perlunya ada 
perlindungan yang diberikan pemerintah untuk kenyamanan antara konsumen dan 
pelaku usaha. Diibaratkan jika Pelaku usaha memberikan wadah untuk konsumen 
guna memenuhi kebutuhan akan gaya hidup dan konsumen adalah sumber 
pendapatkan pelaku usaha apabila konsumen tidak membeli produk mereka usaha 
mereka pun juga tidak akan berkembang. Karena itulah pelaku usaha memberikan 
pelayanan yang maksimal agar konsumen merasa puas. Namun untuk 
menghindari kerugian yang dialami oleh pelaku usaha tidak jarang pelaku usaha 
                                                            
1Soemarso, 2002, Akuntansi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, hal 162 
2Sudjana, dan Elisantris Gultom, 2016. Rahasia Dagang dalam Perspektif Perlindungan 
Konsumen, Bandung: Keni Media, hal 2 
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melakukan praktek kecurangan. Sebagai contohnya melakukan sistem diskon 
yang dianggap oleh konsumen dengan adanya diskon tersebut merupakan 
keuntungan bagi konsumen agar lebih hemat namun sebenarnya apa yang 
dilakukan oleh konsumen tersebut merupakan sebuah pemborosan, dimana 
mereka seharusnya membeli pakaian hanya cukup 1 tetapi karena adanya promo 
diskon konsumen bisa membeli pakaian lebih dari 1.  
Melihat hal tersebut apa yang dilakukan oleh Department Store tidak 
sesuai dengan apa yang ada di dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen 
Nomor 8 Tahun 1999 yaitu pasal 8. Kemudian disebutkan dalam pasal 1 angka 6 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang larangan praktek monopoli dan 
persaingan usaha tidak sehat. Mengenai hal tersebut Mochtamar Kusumaatmaja 
mengatakan bahwa definisi atau gambaran mengenai perlindungan konsumen 
yaitu keseluruhan dari asas-asas dan kaidah hukum yang mengatur hubungan dan 
masalah antara berbagai pihak satu sama lain, berkaitan dengan barang atau jasa 
konsumen, di dalam pergaulan hidup.3 
Berdasarkan penjelasan di atas, pelaku usaha telah melanggar kegiatan 
produksi dan atau pemasaran barang dan jasa karena menjalankan bisnisnya 
dengan cara tidak jujur kepada konsumen yang pada akhirnya konsumenlah yang 
merugi. Hal tersebut juga tidak sesuai dengan pasal 3 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1999. Jika dilihat dalam pasal 3 huruf c, pemerintah telah berupaya 
semaksimal mungkin agar tujuan dari adanya peraturan tersebut meminimalkan 
terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh pelaku usaha. 
Mengenai diskon atau potongan harga yang selalu menjadi kegiatan rutin 
setiap Department Store khususnya. Setiap Department Store memasang harga 
normal terlebih dahulu sebelum melakukan potongan harga,yang mana sebelum 
mereka memasarkan barang dagangannya harga barang tersebut akan ditinggikan 
misalnya saja di Matahari mereka menaikkan harga semula sebuah sepatu adalah 
Rp 899.000,00 kemudian utuk menarik pembeli mereka memberikan diskon 
berkisar 10%-20%, kemudian sama halnya yang dilakukan oleh Centro mereka 
                                                            
3AZ Nasution, 2006. Hukum Perlindungan Konsumen (Suatu Pengantar), Cetakan Kedua, Jakarta: 
Diadit Media,   hal. 37 
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memasang lebel up to discount atau up to price seharga Rp 150.000,00 namun 
pada kenyataannya harga yang dilabelkan tidak ada dan hal ini tentunya juga 
sering menipu konsumen sebagaimana peraturan perindungan konsumen. 
Kecurangan yang dilakukan oleh para pelaku usaha tidak sampai pada itu saja 
mereka juga menjanjikan diskon bagi para member atau anggota yang sudah 
mendaftarkan diri kepada Department Store sebagai contoh matahari mempunyai 
matahari card sebagai kartu anggota yang mana setiap pembelian suatu produk 
akan diberikan point atau keuntungan khusus lain yang tidak diperoleh seseorang 
yang tidak menjadi member tentunya. Kemudian Metro Department Store yang 
memberikan diskon 10% jika menggunakan kartu kredit yang diperuntukan hanya 
untuk pemegang kartu Bank Mega. 
Dalam peraturan hukum di Indonesia, perlindungan konsumen bukan 
hanya diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 saja melainkan ada 
beberapa peraturan yang mengatur mengenai Perlindungan konsumen. Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai sumber dari segala 
sumber hukum yang ada di Indonesia, yang mana Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan bahwa pembangunan nasional 
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur. Tujuan pembangunan 
nasional dapat diwujudkan melalui sistem pembangunan ekonomi yang 
demokratis sehingga mampu menumbuhkan dan mengembangkan Indonesia yang 
dapat memproduksi barang dan jasa yang layak diperjual belikan dan dikonsumsi 
oleh masyarakat Indonesia. Untuk itulah dalam pasal  27 ayat (2). Pasal tersebut 
menegaskan jika setiap warga negara mempunyai kedudukan yang sama yang 
didalamnya hak-hak tersebut wajib dipenuhi agar kelangsungan hidup dari warga 
negara tersebut terpenuhi. Sehingga dapat dikatakan jika Konsumen yang merasa 
haknya dirugikan sama saja pelaku usaha tidak memahami isi pasal 27 ayat (2) 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, selain didalam 
pasal 27 ayat (2) kesejahteraan sosial juga diatur didalam pasal 33 ayat (1). Hal ini 
dapat dimaknai jika terdapat suatu permasalahan yang menyangkut kesejahteraan 
konsumen dalam pemenuhan hak-haknya ditangani dengan cara bersama agar 
sesuai dengan tujuan perekonomian Indonesia yang terdapat dalam pasal 33 ayat 
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(4). Selain Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adapun 
peraturan lain yang menjadi dasar seseorang untuk mengajukan perlindungan 
konsumen yaitu Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2001 tentang Pembinaan 
Pengawasan dan Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen, dimana peraturan 
pemerintah ini bertugas dan bertanggungjawab atas pembinaan penyelenggaraan  
perlindungan konsumen yang menjamin diperolehnya hak dan kewajiban dari 
konsumen serta pelaku usaha itu sendiri. Dengan adanya Peraturan Pemerintah 
No. 58 Tahun 2001 tentang Pembinaan Pengawasan dan Penyelenggaraan 
Perlindungan Konsumen diharapkan dapat menjamin diperolehnya hak konsumen 
dan pelaku usaha serta dapat dilaksanakannya kewajiban dari masing-masing 
konsumen dan Pelaku Usaha.  
Permasalahan umum yang dihadapi konsumen mengenai permasalah hak-
hak konsumen yang sering dikeluhkan berkenan dengan pelanggaran antara lain: 
(1) Keluhan terhadap keterlambatan pengiriman barang, (2) Barang yang dikirim 
sering kali berbeda dengan apa yang sudah dipesan, (3) Kualitas barang tidak 
bagus, dan (4) Pelayanan barang/jasa yang buruk, dan (5) Manipulasi produk 
barang/jasa yang ditawarkan dengan berbagai cara.4 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimanakan pola-pola 
pemberian diskon yang dilakukan Matahari Department Store, Centro Department 
Store, dan Metro Department Store dan bagaimana perlindungan hukum terhadap 
konsumen yang terlibat dalam pemberian discount yang dilakukan Matahari 
Department Store, Centro Department Store, dan Metro Department Store. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: (1) Manfaat Teoritis, 
yaitu (a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hukum khususnya pada Hukum 
Perlindungan Konsumen, (b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
referensi dan literatur dalam kepustakaan Hukum Perlindungan Konsumen yang 
dapat digunakan sebagai acuan terhadap penelitian-penelitian sejenis pada tahap 
selanjutnya; (2) Manfaat Praktis, yaitu (a) Memberikan jawaban atas 
                                                            
4Happy Susanto, 2008. Hak-hak Konsumen Jika Dirugikan, Jakarta: Visimedia, hal 12 
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permasalahan-permasalahan yang diteliti, (b) Menjadi wadah bagi penulis dalam 
mengembangkan penalaran, membentuk pola berpikir, dan untuk mengetahui 
kemampuan penulis dalam menerapkan Ilmu Hukum yang telah diperoleh, dan (c) 
Menjadi masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang terkait dengan 
permasalahan yang diteliti dan berbagai pihak yang berminat pada permasalahan 
yang sama. 
  
2. METODE  
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif 
(doctrinal) yaitu cara memandang hukum sebagai doktrin atau seperangkat aturan 
yang sifatnya normatif (law in book).5 Penelitian hukum normatif berupa produk 
perilaku huku yang mengkaji rancangan undang-undangnya, dimana pokok 
kajiannya adalah hukum yang dikonsepkan sebagai norma ataupun kaidah yang 
berlaku di dalam masyarakat dan kaidah ataupun morma tersebut menjadi acuan 
terhadap segala perilaku setiap orang. Jenis penelitian bersifat deskriptif. Sumber 
data terdiri dari data sekunder berupa studi pustaka dan data primer yakni 
wawancara sebagai penunjang. Metode pengumpulan data dengan studi pustaka 
dan wawancara. Setelah data terkumpul kemudian data dianalisis secara kualitatif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pola-pola Pemberian Diskon yang Dilakukan Matahari Department Store, 
Centro Department Store, dan Metro Department Store 
Berdasarkan pengamatan secara langsung di lapangan. Pada penerapan 
diskon di Matahari Solo Grand Mall lebih menerapkan diskon yang lebih banyak, 
seperti diskon 50%+20% yang memberikan potongan harga dari harga normal 
yang kemudian dipotong diskon 50% terlebih dahulu kemudian hasil dari diskon 
tersebut baru dipotong 20%, berbeda jika kita berbelanja kosmetik contohnya saat 
penulis membeli lipstik NYX dengan harga Rp 140.000,00 yang kemudian 
membayarkan ke kasir dan mendapatkan struk pembelanjaan, didalam struk 
                                                            
5Hardijan Rusli, 2006. “Metode Penelitian Hukum Normatif: Bagaimana?” Law Review, Jakarta:  
Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan, Volume V  No. 3 Tahun 2006,  hal. 50. 
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pembelanjaan tersebut Matahari menawarkan beberapa potongan harga dan 
diskon seperti kupon diskon 20%, gift voucher Rp 25.000,00 dan potongan  
Rp 100.000,00 untuk berbelanja online di www.mataharistore.com. Selain itu 
potongan diskon yang sama seperti diskon 20%-50% untuk sepatu (triset, fladeo, 
kickers, yongki kumala, reebok) dan beli 2 gratis 1 untuk fladeo dan nevada. 
Namun ada juga konsumen yang lebih memilih berbelanja di Centro. 
Seperti wawancara penulis dengan Ibu Iin Arsidah, beliau lebih memilih 
berbelanja di Centro daripada di Department Store yang lain karena letakknya 
yang dekat denngan rumahnya, dan beliau mengaku trauma berbelanja di tempat 
lain. Bu Iin Arsidah juga menjelaskan alasan lain mengapa lebih memilih Centro, 
menurutnya pelayanan dalam berbelanja di Centro lebih memuaskan, walaupun 
dari segi harga relatif lebih mahal namun hal itu dirasa cukup karena memang 
pelayanan di Centro juga memuaskan. Bu Iin Arsidah juga menjelaskan jika 
diskon atau potongan harga di Centro memang lebih sedikit dibandingkan 
Matahari, diskon yang diberikan biasanya sebatas up to diskon seperti hari pada 
saat wawancara terdapat promo up to 30% untuk promo potongan pada baju 
kemeja pria dan harga mulai Rp 125.000,00 untuk sepatu merk kickers namun 
dalam wawancara dengan Bu Iin Arsidah menjelaskan jika pada sepatu kickers 
yang dalam promonya mengatakan harga mulai Rp 250.000,00 untuk merk 
kickers tersebut tapi pada saat bu Iin Arsidah ingin membeli sepatu tersebut 
dengan harga yang dipromokan beliau tidak menemukan harga sepatu tersebut, 
yang ditemukan harganya melebihi harga Rp 300.000,00. Menurut bu Iin Arsidah 
diskon ini tidaklah wajar karena dalam promo mengatakan jika harganya mulai 
Rp 250.000,00 tapi tidak ada satupun harga yang menunjukkan nominal harga 
tersebut, dan lebih mengecewakannya lagi sepatu-sepatu tersebut bukanlah sepatu 
model terbaru6. 
Sedangkan wawancara penulis dengan Ibu Nanda yang memilh berbelanja 
di Metro dan Matahari, karena tempatnya berdekatan jika beliau ingin ke Matahari 
tinggal berjalan menuju Hartono Mall Solo Baru kemudian jika ingin berbelanja 
                                                            
6Ibu Iin Arsidah, Konsumen Centro Solo Paragon, Wawancara Pribadi, Surakarta 12 Oktober 
2017 pukul 15.39 WIB 
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di Metro tinggal kembali lagi ke The Park Solo Baru, walaupun harga pada Metro 
lebih mahal daripada Matahari Ibu Nanda mengatakan hal tersebut wajar. Bu 
Nanda juga mengatakan jika berbelanja di Metro hanya pada saat uang masih 
banyak sedangkan jika di Matahari beliau mengincar barang-barang diskon yang 
sekiranya dia butuhkan.7 
Namun juga ada beberapa konsumen yang pernah mengalami hal yang tak 
mengenakan. Berlian yang beberapa waktu lalu berbelanja di Matahari 
Department Store mengungkapkan kekecewaan terhadap pelayanan konsumen 
departement tersebut. Hal ini bermula ketika Berlian berbelanja celana jeans 
dengan promo diskon, ketika mencoba dikamar ganti dia menemukan jika jahitan 
pada celana jeans tersebut tidak rapi kemudian Berlian mengadukan hal tersebut 
kepada SPG Matahari yang kemudian ditanggapi langsung oleh Manajemen yang 
bersangkutan. Manajer tersebut mengatakan jika hal tersebut adalah wajar karena 
barang-barang tersebut adalah barang-barang diskon dan konsumen diharap untuk 
maklum8. Bukan hanya celana jeans saja, Berlian juga mengatakan bahwa 
barang-barang diskon di Matahari terutama kualitas barangnya tidak sebagus 
Centro, karena barang-barang Matahari dengan promo diskon yang Berlian 
temukan ada kecacatan seperti logo merk tersebut sudah robek dan celana jeans 
yang jahitannya tidak sempurna. 
Seperti yang kita ketahui bahwa potongan diskon pada setiap Department 
Store berbeda-beda. Seperti Matahari yang memiliki ciri khas potongan harga 
yang relatif lebih banyak dibandingkan dengan Departement lainnya. Bentuk 
potongan diskon pada Matahari biasa terjadi setiap bulan dengan 
mempertimbangkan kegiatan atau agenda besar pada tahun tersebut. Sedangkan 
dalam Metro dan Centro pemberian diskon relatif lebih kecil yang mana hanya 
berkisar 20%-30%, up to diskon, dan pada penggunaan kartu kredit tertentu. 
Disimpulkan bahwa setiap Department Store yaitu Matahari, Centro, dan 
Metro dalam memberikan pola-pola diskon atau potongan harga antara lain 
                                                            
7Ibu Nanda, Konsumen Metro The Park Solo Baru dan Hartono Mall Solo Baru, Wawancara 
Pribadi, Sukoharjo, 14 Oktober 2017 pukul 18. 45 WIB 
8Berlian, Konsumen Centro Paragon dan Matahari Surakarta, Wawancara Pribadi, Surakarta, 12 
Oktober 2017 pukul 16.03 WIB 
9 
 
dengan: (1) Diskon bersyarat, meliputi diskon tunai dan diskon kredit; (2) Diskon 
Plus, (3) Diskon Kupon, (4) Diskon Anggota atau member, (5) Up to Discount, 
dan (6) Diskon pada waktu tertentu. 
3.2 Perlindungan hukum terhadap konsumen yang terlibat dalam pemberian 
discount yang dilakukan Matahari Department Store, Centro Department 
Store, dan Metro Department Store 
Untuk menjamin kewajiban dan hak bagi konsumen dan pelaku usaha, 
Pemerintah memberlakukan peraturan perundang-undangan dengan menerbitkan 
Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Dimana 
dalam peraturan ini memiliki tujuan agar kedudukan Konsumen dan Pelaku Usaha 
seimbang. Pelaku Usaha dilarang memperdagangkan jualannya dengan 
menyembunyikan kejelakan dari barang tersebut karena hal ini akan merugikan 
konsumen. Kemudian jika para konsumen lebih teliti dalam melihat harga dalam 
produk-produk kosmetik ataupun sendal,sepatu dan baju. Pada hari biasa harga 
tersebut dinaikkan terlebih dahulu namun jika penjualan tidak sesuai target dan 
stok barang dalam gudang over stock atau mode produksi sudah tidak mutakhir 
maka barang-barang dengan harga yang dinaikkan tersebut akan dijual dengan 
harga yang lebih murah yaitu dengan diberi potongan harga atau diskon. 
Nurmadjito menjelaskan jika para pelaku usaha melakukan berbagai macam cara 
penjualan tersebut untuk mencapai target penjualan dan memperoleh keuntungan. 
Yang mana cara tersebut dapat diperoleh dengan cara memberikan obral, undian, 
pemberian hadiah, ataupun sejenisnya yang hal ini akan memperoleh perhatian 
dari konsumen untuk membeli produk jualan tersebut. Namun perlu diperhatikan 
jika produk-produk yang over stock yang lebih dikenal dengan istilah Cuci 
Gudang. 
Metode penjualan dalam hukum perjanjian menyebutkan jika pemenuhan 
Hak terhadap konsumen bersifat mutlak dan wajib dilakukan oleh PelakuUSaha. 
Apabila barang tersebut diterima dan tidak sesuai dengan apa yang diperjanjikan 
maka Konsumen berhak untuk menuntut apa yang menjadi haknya karena Pelaku 
Usaha secara sadar telah melakukan wanprestasi terhadap yang dijanjikan dalam 
produk tersebut. Yang mana produk yang diperjual belikan tidak sesuai dengan 
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kondisi yang layak untuk dijualkan bahkan Pelaku Usaha menutupi dan tidak jujur 
mengenai kondisi barang tersebut. 
Sama halnya dengan Matahari Department Store kebijakan Centro 
Department Store yang mana dalam website resminya barang yang sudah dibeli 
tidak dapat dikembalikan namun dapat ditukarkan dengan barang lainnya dengan 
catatan masih dalam 7 (tujuh) hari sejak tanggal pembelian yang tertera dalam 
struk pembelanjaan. Dalam website tersebut juga dijelaskan cara penukaran 
barang. Bahwa Konsumen tersebut datang langsung ke Counter Customer Service 
Centro dengan membawa persyaratan, persyaratan tersebut meliputi:  
(1) Konsumen membawa barang yang akan ditukarkan, (2) Bukti struk pembelian, 
jika konsumen menggunakan kartu Debit maupun kartu Kredit konsumen harus 
menyertakan bukti transaksi pembayaran. 
Namun dalam kebijakan Centro Department Store, konsumen tidak bisa 
menukarkan barang dengan harga yang lebih tinggi dari barang yang ditukarkan, 
tetapi konsumen dapat menukarnya dengan barang yang harganya lebih rendah. 
Metro Department Store juga memberlakukan peraturan yang sama seperti halnya 
dengan Centro Department Store dan Matahari Department Store. 
Dalam menghadapi permasalahan seperti kerusakan barang yang ditemui 
oleh Konsumen yang penulis wawancarai kebanyakan dari mereka tidak 
melaporkan kejadian tidak mengenakan tersebut karena beberapa alasan. Berlian 
mengatakan jika dia sudah melakukan pengaduan ke manajer Matahari 
Department Store namun manajer tersebut mengatakan jika hal tersebut adalah hal 
wajar karena barang tersebut adalah barang diskon. Berbeda dengan Sella dan 
Lingga yang berpendapat jika hal tersebut tidak perlu dilakukan karena tidak akan 
merubah barang tersebut dan biasanya pengaduan hanya akan didengarkan dan 
tidak ditindakjuti. Sedangkan Bu Yusnanda dan Bu Iin mengatakan jika hal 
tersebut hanya dijadikan pembelajaran dan bila perlu tidak berbelanja di tempat 
yang sama. Tetapi perlu digaris bawahi jika kasus-kasus yang telah dijelaskan, 
Pelanggaran tersebut akan tetap terulang kembali. Bahkan selama ini konsumen 
enggan untuk melaporkan kejadian-kejadian tersebut. Sehigga mengakibatkan 
Pelaku Usaha tidak jera untuk melakukan kecurangan dalam perdagangannya. 
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Jika konsumen ingin melakukan ganti kerugian terhadap Pelaku Usaha di 
zengadilan. Konsumen harus membuktikan setidaknya unsur kesalahan yang 
dilakukan oleh Pelaku Usaha. Konsumen harus bisa membuktikan mengenai 
kesalahan atau kecurangan yang dilakukan oleh Pelaku Usaha, sehingga Pelaku 
Usaha dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya. Tanggung jawab atas 
produk barang yang cacat ini mengakibatkan kerugian yang melanggar hukum 
atau melawan hukum dimana tanggung jawab atas cacatnya suatu barang yang 
mengakibatkan rusaknya suatu barang sehingga barang tersebut tidak dapat 
berfungsi.  
Oleh karena itu Perlindungan bagi Konsumen menuntut adanya jaminan 
yang diberikan bagi Konsumen terhadap produk barang ataupun jasa yang telah 
diterimanya atau dibelinya. Peran Pemerintah sebagai pelaku dan pengatur 
kegiatan perekonomian Indonesia diharapkan memberikan perlindungan kepada 
Konsumen dan penerapan hukum yang mengatur perilaku Pelaku Usaha 
ditegakkan agar Konsumen tidak merasa dirugikan dan kepercayaan Konsumen 
kepada Pelaku usaha tetap berjalan. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Pertama, pola-pola pemberian discount yang dilakukan Matahari 
Department Store, Centro Department Store, dan Metro Department Store. 
dimulai dengan pola pemberian diskon pada Matahari Department Store yang 
cenderung memberikan diskon cuma-cuma kepada konsumen. Karena pada 
diskon Matahari terdapat berbagai bentuk pola diskon seperti beli 1 gratis 1, beli 2 
gratis 1, diskon dimulai dari 20% hingga 70%, potongan harga Rp 50.000,00 
dengan kode bertanda biru, kupon diskon 20%, gift voucher Rp 25.000,00 dan 
potongan Rp 100.000,00 untuk berbelanja online di www.mataharistore.com. 
Kemudian terdapat juga diskon dan keuntungan menarik bagi pemegang kartu 
MCC. Sedangkan dalam pemberian pola-pola diskon pada Metro Department 
Store dan Centro Department Store kurang lebihnya sama, seperti diskon 20% 
hingga 50%, up to 70% dan keuntungan yang diberikan pada masing-masing 
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pemegang kartu Metro Department Store yaitu MYC dan Centro Department 
Store yaitu Parkson Centro Card. Pada bulan-bulan tertentu seperti Hari Raya 
Keagamaan dan Hari Besar Nasional, Department Store juga memberikan 
keuntungan diskon yang besar-besaran yang mana dalam hal ini sering dijadikan 
Pelaku Usaha untuk menargetkan penjualnya dan menghabiskan stok barang yang 
ada digudang atau bahkan barang dan pakaian yang tidak laku dijual. 
Kedua, perlindungan hukum terhadap konsumen yang terlibat dalam 
pemberian diskon yang dilakukan Matahari Department Store, Centro Department 
Store, dan Metro Department Store adalah mengacu pada peraturan dalam 
Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Dimana 
dalam peraturan ini memiliki tujuan agar kedudukan Konsumen dan Pelaku Usaha 
seimbang. Pemerintah telah mengatur Pelaku Usaha untuk berlaku jujur dan adil 
dalam melakukan proses perdagangan. Pada dasarnya peraturan mengenai diskon 
sendiri belum dibuat oleh Pemerintah yang mana Pemerintah hanya melakukan 
wacana untuk membuat peraturan mengenai diskon. Dengan adanya kendala 
dalam tidak adanya peraturan mengenai diskon sendiri, Pelaku Usaha dalam 
memberikan diskon kepada Konsumen pun melakukan kecurangan. Tentunya hal 
ini tidak sejalan dengan peraturan tentang Perlindungan Konsumen yang terdapat 
dalam Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 yang mana tujuan didalam peraturan 
perundang-undangan ini agar kewajiban dan hak-hak antara Pelaku Usaha dan 
Konsumen berimbang dan adil. Sejauh ini jika konsumen menemukan kerusakan 
pada barang yang dibelinya, Konsumen dapat mengembalikan barang tersebut 
dengan catatan barang tersebut masih memiliki stuk pembelanjaan, jika 
menggunakan kartu Kredit dan Debit Konsumen diharuskan menyerahkan bukti 
pembayaran, stok pada barang tersebut masih ada, barang dapat ditukar dengan 
harga yang lebih rendah dari harga yang dibeli, barang tidak dapat dikembalikan, 
dan masa pengembalian barang adalah 3 sampai 7 hari setelah barang tersebut 
dibeli. 
4.2 Saran 
Pertama, pemerintah sebagai pelaku dan pengatur perekonomian 
Indonesia dapat bertindak tegas kepada Pelaku Usaha yang terbukti melakukan 
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Kecurangan yang dilakukannya yang tidak sejalan dengan Undang-undang Nomor 
8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
Kedua, pemerintah diharapkan segera membentuk Peraturan mengenai 
potongan harga atau diskon yang mana dengan adanya peraturan ini diharapkan 
hubungan antara Pelaku Usaha dan Konsumen dapat berjalan dengan baik dan 
hak-hak antara Pelaku Usaha dan Konsumen dapat Terpenuhi. 
Ketiga, konsumen diharapkan lebih bijak dan berhati-hati dalam 
berbelanja terlebih jika barang tersebut adalah barang dengan promo diskon atau 
potongan harga. Telitilah dalam melihat barang dan jangan mudah tergiur oleh 
promo diskon. Belilah barang yang seperlunya dibutuhkan. 
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